
   

ABSTRAK 

SUMARNI. A. 1510456. Pertumbuhan Setek Tanaman Jambu Air (Syzygium 

samarangense (Blume) Merr.) cv. Citra pada Berbagai Perlakuan Tanaman Induk 

dan Konsentrasi IBA. Di bawah bimbingan Arifah Rahayu dan Yanyan 

Mulyaningsih. 

 

Jambu air (Syzygium samarangense) merupakan produk hortikultura penting 

di beberapa negara tropika karena hampir semua bagian tanaman jambu air dapat 

dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan setek 

tanaman jambu air varietas Citra pada berbagai perlakuan tanaman induk dan 

konsentrasi IBA. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama berupa perlakuan fisik: kontrol (K), 

banding (B), dan shading (S), sedangkan faktor kedua yaitu konsentrasi IBA: 0 

ppm,  100 ppm, 150 ppm, 300 ppm, dan 450 ppm. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase setek hidup tanaman induk jambu air yang diberi perlakuan 

shading dan banding nyata menunjukkan hasil tertinggi. Persentase setek bertunas 

dan panjang tunas total perlakuan shading dan banding tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol. Penggunaan konsentrasi IBA 300 ppm nyata 

meningkatkan pertumbuhan persentase setek hidup, sedangkan persentase setek 

bertunas dan panjang tunas total tidak berbeda nyata antar konsentrasi IBA. 
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ABSTRACT 

SUMARNI. A. 1510456. Growth of Rose Apple (Syzygium samarangense 

(Blume) Merr.) cv Citra Cuttings  on Various Treatments of Stock Plants and IBA 

Concentration. Under the guidance of Arifah Rahayu and Yanyan 

Mulyaningsih. 

 

 Rose apple (Syzygium samarangense) is an important horticultural product 

in some tropical countries because almost all parts of the stock plant can be 

utilized. This study aims to determine the growth of rose apple cv Citra cuttings 

on various stock plant treatments and IBA concentrations. This study used a 

factorial completely randomized design consisting of two factors. The first factor 

is physical treatment: control (K), banding (B), and shading (S), while the second 

factor is IBA concentrations: 0 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 300 ppm, and 450 ppm. 

The results showed that the percentage of live cuttings of the rose apple stock 

plant that was treated with shading and banding showed the highest yield. The 

percentage of cuttings sprouted and the total shoot length of the shading and 

banding treatments were not significantly different from the control treatments. 

The use of 300 ppm IBA concentration significantly increased the percentage 

growth of live cuttings, while the percentage of cuttings sprouted and total shoot 

length were not significantly different between the IBA concentrations. 
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RINGKASAN  

 

Sumarni. A.1510456. Pertumbuhan Setek Tanaman Jambu Air (Syzygium 

samarangense (Blume) Merr.) cv. Citra pada Berbagai Perlakuan Tanaman Induk 

dan Konsentrasi IBA. Di bawah bimbingan Arifah Rahayu dan Yanyan 

Mulyaningsih. 

 

Pertumbuhan tanaman jambu air dapat dilakukan dengan metode 

perbanyakan vegetatif yang mudah dan sederhana yaitu setek. Pertumbuhan 

tanaman jambu air melalui pembentukan akar dapat didorong dengan perlakuan 

fisik pada tanaman induk dan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT). Perlakuan 

fisik seperti banding dan shading dapat merangsang pembentukan organ vegetatif 

tanaman pada intensitas cahaya rendah dengan bantuan auksin. Auksin merupakan 

ZPT yang memiliki peran penting dalam pembentukan akar pada setek. 

Penelitian ini dilaksanakan di Perkebunan Jambu Biji ‘Mutiara’ Kampung 

Tenjolaya Desa Cisaat Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi pada bulan Mei 

2019 hingga bulan September 2019. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas dua faktor yaitu perlakuan fisik (kontrol 

(K), banding (B), dan shading (S)) dan konsentrasi IBA (0 ppm,  100 ppm, 150 

ppm, 300 ppm, dan 450 ppm).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase setek hidup tanaman induk 

jambu air yang diberi perlakuan shading dan banding nyata menunjukkan hasil 

tertinggi. Persentase setek bertunas dan panjang tunas total perlakuan shading dan 

banding tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Penggunaan konsentrasi 

IBA 300 ppm nyata meningkatkan pertumbuhan persentase setek hidup. 

Persentase setek bertunas dan panjang tunas total tidak berbeda nyata antar 

perlakuan konsentrasi IBA. 
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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pertumbuhan Setek 

Tanaman Jambu Air (Syzygium samarangense (Blume) Merr.) cv. Citra pada 

Berbagai Perlakuan Tanaman Induk dan Konsentrasi IBA”, merupakan hasil 

karya sendiri dengan arahan pembimbing dan belum pernah diajukan sebagai 

karya ilmiah pada perguruan tinggi manapun maupun lembaga lain. Sumber 

referensi dari hasil kutipan karya penulis lain dilakukan dengan benar dan 

disebutkan dalam teks dan daftar pustaka. 
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